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__Angin_ ANALISIS ANGIN LAP 850mB & MONSUN
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’.’Allran.m.assa. udara .dlc.iomlna5| (.)Ieh.angln baratan, Indeks Monsun Australia

kecuali di sekitar Provinsi Aceh angina timuran.

+* Indeks Monsun Asia diprediksi mulai Menguat sampai
dengan akhir bulan Februari 2017. Peluang
pembentukan awan sekitar Sumatera, Jawa bag.barat
dan Kalimantan bertambah.

+* Indeks Monsun Australia diprediksi melemah memasuki
dasarian Il Februari 2017. Peluang pembentukan awan
hujan di Jawa bag.timur, Bali dan Nusa Tenggara
bertambah.

—— Nilai AUSMI

Forecast AUSM| = Klimatologi

Sumber: JRA-55 dan JMA Model



ANALISIS ANGIN ZONAL LAP 850MB

Anomali Zonal Wind 850mb DASARIAN | FEBRUARI 2017 Zonal Wind 850mb DASARIAN | FEBRUARI 2017
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Pola angin zonal (timur-barat) pada dasarian
| Februari 2017 menunjukkan aktifitas Angin
Baratan yang mendominasi hampir di
seluruh wilayah Indonesia, kecuali di sekitar
Provinsi Aceh, dibanding klimatologisnya
angina baratan lebih kuat hamper diseluruh
Indonesia dan meluas ke bagian utara.
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ANALISIS ANGIN MERIDIONAL LAP 850MB

Anomali Meridional Wind 850mb DASARIAN | FEBRUARI 2017
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Pola angin meridional (utara-selatan)
pada dasarian | Februari 2017
didominasi angin dari utara, kecuali di
wilayah Papua angin dari selatan lebih
dominan.

Meridional Wind 850mb DASARIAN | FEBRUARI 2017
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Normal Meridional Wind 850mb DASARIAN | FEBRUARI 1981-2010
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ANALISIS OUTGOING LONGWAVE RADIATION (OLR)

Anomali OLR DASARIAN | FEBRUARI 2017 OLR DASARIAN | FEBRUARI 2017
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Normal OLR DASARIAN | FEBRUARI 1981-2010

Analisis OLR pada Dasarian | Februari 2017
menunjukkan bahwa pemusatan daerah
pembentukan awan terdapat di hampir
seluruh wilayah Indonesia Kecuali di wilayah
Sumatera bagian utara, Sulawesi bagian
utara dan Maluku Utara.

95E 100E 105E 110E 115E 120E 125E 130E 135€ 140E 145€

- N I
___160 o



ANALISIS ANOMALI SUHU MUKA LAUT

Anomali Suhu Muka Laut DASARIAN | FEBRUARI 2017
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Indeks Nino3.4 : -0.27°C (ENSO Netral); Indeks DM : 0.245 (Normal);

Anomali SST Indonesia : -0,01 °C;

(Sumber : ITACS - JRA-55)



Suhu Muka Laut

PREDIKSI SPASIAL ANOMALI SST

JUN’17
!,!V\ 'f'.i

(Sumber : NCEP/NOAA)

-0.5 —0|.25 0.125 Q0.5
®* Mar —Jun 2017 umumnya Anomali SST perairan Indonesia dan sekitarnya diprediksi normal, kecuali di
perairan Jawa dan perairan utara Papua masih hangat. Wilayah Nino cenderung menghangat (Anomali
Positif).
* Jul — Agt 2017, Perairan Indonesia mulai mendingin (anomali negatif) khususnya di selatan Jawa dan
wilayah Nino bertahan hangat (anomali positif).
Mulai Bulan Juli wilayah Nino terlihat membentuk Pola kondisi El Nino, di Pasifik menghangat
sedangkan di Perairan Indonesia mendingin yang berpengaruh terhadap pengurangan curah hujan.




| _ENSO | ANALISIS & PREDIKSI ENSO (Pemutakhiran DAS | Feb‘17)
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INSTITUSI Jan-17 Feb-17 Mar-17 Apr-17 Mei-17 Jun-17 Jul-17

NCEP/NOAA -0,15 042 050 056 052 0,52

(
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-0,04 0,18 028 043 0,53 0,72

-0,14 017 026 037 046 0,52




| ENSO | ANALISIS & PREDIKSI ENSO LEMBAGA INTERNASIONAL

Mid-Jan 2017 Plume of Model ENSO Predictions
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PREDIKSI INDEKS DIPOLE MODE (pemutakhiran DAS I Feb ‘17)
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ANALISIS & PREDIKSI MJO & OLR

Prediction of MJO-related anomalies using GEFS operational forecost
Initial date: 12 Feb 2017
[RMMI1, RMM2] Forecast for 2017-Feb-13 to 2017-Feb-27 OLR
4
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Ket Gambar : Analisis sampai dengan tanggal 12 Februari 2017, MJO aktif
Garis ungu > pengamatan4- 31 Jan 2017 di fase 8 (wilayah Pasifik Barat) diprediksi tetap Aktif dan

Garis merah = pengamatan1- 12 Feb 2017 bergerak ke wilayah Afrika. Dari peta spasial, wilayah
biru muda -> prakiraan MJO,

Garis tebal : Prakiraan tanggal 13- 19 Feb 2017

Garis tipis : Prakiraantanggal 20- 27 Feb 2017

Indonesia merupakan wilayah Subsiden/Kering dari Perairan
bagian barat Sumatera meluas ke bagian timur sampai
pertengahan Dasarian lll Februari 2017.

(Sumber : NCEP-NOAA)




ANALISIS DAN PREDIKSI CURAH HUJAN




MONITORING HARI TANPA HUJAN (HTH) (Pemutakhiran 10 Februari 2017)
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Pemutakhiran berikutnya 20 Februari 2017
Next update 20 February 2017
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Analisis Curah Hujan = Februari 1/17

Umumnya curah hujan pada Das | Februari 2017 berkisar antara 20 - 75 mm/das (kriteria rendah) terjadi di sebagian
besar wilayah Indonesia, terutama Sumatera, Jabar bag Timur, Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan Papua. Curah hujan
tinggi (>150 mm/das) terjadi di Sumsel, Banten bag. Selatan, Bali, NTB, NTT dan Sulsel. Sedangkan sifat hujan Das |
Februari 2017 umumnya Bawah Normal yaitu di Sumatera, sebagian besar Kalimantan, Banten bag. Utara, DKI, Jabar,

Jateng, Jatim, Sulawesi, Malbar, Malut dan Papua. Sifat hujan Atas Normal terjadi di pesisir timur Sumsel, Banten bag
selatan, Jateng, Jatim bag utara, Bali Nusra, sebagian Kaltara, Sulsel, Sulut dan Papua.

Analisis Sifat Hujan = Februari /17




PRAKIRAAN DAN PELUANG CURAH HUJAN




PRAKIRAAN DAN PELUANG HUJAN DASARIAN

(UPDATE 9 FEBRUARI 2017)
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PRAKIRAAN CURAH HUJAN BULANAN — 2017
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PRAKIRAAN SIFAT HUJAN BULANAN — 2017

10000E 1000E 2000E 1000E W0E 10000E 000 2000E 1007E HOOUE 1000TE 1090E 12000€ 1000E 000E
. H ) . H . i I L H H L ! H
LAUT CINA SELATAN LAUT CINA SELATAN
£ £ £ g R g
29 51 5 ® s
o @ F .
5 S 8 te
13 2 B 2 e 13
9 p 9 . [ 9
5 L o] + > s 8 8
o ° o N
o o 7] » . N ° ®
‘Q‘* 2
& &
R o o
0 p 9 p ¢ p
b b b B B
. g 84 s, + 3
SIFAT HUJAN: e @ Ay e ® e
I o-%0%
I 31-50% BAWAH NORMAL : A y v : : A . —— -~ T — ——
be 120008 1000E W0ovE 10000E 1000E 120008 1000E wovE wove oooE e WovE oooE
51-84%
8-115% NORMAL
] 115-150% i o
0E 12000 1000E HOO0E 10090E 100UE 12090E 100E WOTE 1000 1000E 12000€ 1000E WOO0E
— | | l JUL 2017 | | | AGT 2017
o JUN 2017 A
oo SETATAN LAUT CINA SELATAN AUT GINA SELATAN
z z z z z z
° -3 od o ] 13
13 8 B 8 8
o o @ o °
b b b 5 b
o re o1 3 -3
5 s & 8 8 °
[ P g ¢ 3
8 re e g 8 8
o o 8 o H
0 0 9 0
® b f g8 b
3 34 g ® &
e 2 Q e 2 2
- 10 000 2000 0 T T T T T 0 1000E 200 " D0E
00TE 1000E 12000E 15000E WI0E s - oo oo - 10000€ 1000E 12000E 1000E 00E




OO0
H

Peluang hujan melebihi kr

MAR2017|

10000E 1000 12000€ 0000E
h i h h

iteria MENENGAH (curah hujan >150 mm/ bulan)

1000 12000€
i I

APR2017

MEI 2017

T
10000




10000°E HOO0E
h i

\ .
8 \5, ? L V/JB
s .
\d oo -
¥ \ﬁ v 1l
NNV
Wo Ve U
AN % \

10000 000E 12000 000 14000 10000E MOOUE 12000€ 13000E 1000E
i 1000E 2000E 1090E “000E Y v b 9 v

JUL 2017 AGT 201

00" 000E Lo o0 1! 000 L . 2000 L T T T T T
10000E 12000€ 19000 1OOUE 10000E 1000E 12000€ 19000E 100E 10000E HOOTE 12000 120 00E 10 O0E




+*Prediksi Das Il Februari 2017

» Peluang pembentukan awan yang berpotensi hujan bertambah disekitar Sumatera
bag.selatan, Jawa, Kalimantan bagian barat, Bali dan Nusa Tenggara (Monsun Asia
Menguat, Autralia Melemah). Pembentukan awan-awan konvektif berkurang hampir
diseluruh Indonesia karena subsidensi sebagai dampak MJO aktif di wilayah Pasifik
Barat.

» Prediksi Curah Hujan Das Il Februari 2017 sebagian besar wilayah Indonesia pada
kisaran menengah (50-150mm/Das), kecuali sekitar pesisir utara Sumatera mulai Riau
bag.utara sampai Aceh, Pesisir Sumbar, sekitar Pulau Nias dan P.Samba NTT pada
kisaran rendah (20-50mm/Das); Curah hujan tinggi (>150mm) terdapat di Sumatera
Barat bag selatan, Ujungkulon Banten, Jawa tengah bag barat, sebagian Jawa timur,
pesisir barat Sulsel, sebagian Sulawesi Tenggara, Tanah Merah Papua. Sifat Hujan di
seluruh wilayah Indonesia di dominasi AN, sedangkan di Sumatera bag. utara dan
NTT didominasi BN,

> Prediksi Curah Hujan Bulan Maret 2017. Sebagian besar Curah hujan katagori
menengah (150-300mm), kecuali di Sulawesi Utara, Sulawesi Tenggara, Maluku,
Maluku Utara dan Papua berpeluang Curah hujan tinggi (>=300mm). Sifat Hujan
bagian barat Indonesia di Dominasi N dan BN sedangkan bagian Timur Indonesia
didominasi N dan AN.
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